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ABSTRAK  

Materi kerucut penting dikuasai siswa saat mempelajari materi bangun ruang sisi 
lengkung. Namun, materi kerucut masih sulit dipahami siswa. Maka dari itu, tujuan 
penelitian ini untuk menciptakan lintasan pembelajaran yang dapat membuat siswa 
paham akan konsep kerucut menggunakan konteks tradisi mitoni di kelas IX SMP. 
Dengan menggunakan metode design research, metode ini memiliki tiga tahap yaitu 
preliminary design, design experiment (pilot experiment dan teaching experiment), dan 
retrospective analysis. Penelitian ini dirancang dan dikembangkan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Subjek penelitian terdiri 
dari 32 siswa kelas IX SMP Negeri 39 Semarang, yang dilaksanakan mulai bulan Agustus 
hingga September 2023. Penelitian ini menghasilkan suatu lintasan pembelajaran yang 
mencakup rangkaian proses pembelajaran dengan tiga kegiatan yaitu mengamati video 
tradisi mitoni untuk menemukan unsur-unsur kerucut; menemukan rumus luas 
permukaan kerucut; menentukan rumus volume kerucut; dan menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan kerucut. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kerucut. Hasil penelitian 
menunjukkan konteks tradisi mitoni mampu membantu siswa memahami konsep 
kerucut. Di samping itu, penelitian ini menghadirkan alternatif kearifan lokal yang dapat 
digunakan pada matematika, terlebih lagi pada materi kerucut. 
Kata Kunci: Kerucut, RME, Tradisi, Mitoni. 

ABSTRACT 

It is important for students to master conic material when studying curved sided 
geometric figures. However, cone material is still difficult for students to understand. 
Therefore, the aim of this research is to create a learning trajectory that can make 
students understand the concept of cones using the context of the mitoni tradition in 
class IX SMP. Using the design research method, this method has three stages, namely 
preliminary design, design experiment (pilot experiment and teaching experiment), and 
retrospective analysis. This research was designed and developed using the Indonesian 
Realistic Mathematics Education (PMRI) approach. The research subjects consisted of 32 
class IX students at SMP Negeri 39 Semarang, which was carried out from August to 
September 2023. The results of this research were a learning trajectory that included a 
series of learning processes with three activities, namely observing videos of the mitoni 
tradition to find the elements of cones; find the formula for the surface area of a cone; 
determine the formula for the volume of a cone; and solving contextual problems 
related to cones. This activity was carried out to increase students' understanding of 
cone material. The research results show that the context of the mitoni tradition is able 
to help students understand the concept of cones. Apart from that, the results of this 
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research present alternative local wisdom that can be used in mathematics, especially in 
cone materials.  
Keywords: Cone, RME, Tradition, Mitoni. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Tanpa disadari, tidak ada orang yang tidak 

membutuhkan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Ikhsan et al., 2023). Karena 

memegang peranan penting, setiap orang wajib 

belajar matematika (Wulandari et al., 2020). 

Meskipun begitu, matematika sulit dipahami 

karena bersifat abstrak, yang perlu adanya 

perantara untuk menjelaskan atau membuat 

permodelan matematika melalui objek fisik 

(Damayanti & Qohar, 2019). 

Salah satu bidang matematika yang sering 

dianggap sulit dipahami adalah geometri, karena 

banyak membutuhkan contoh kontekstual 

(Ratnawati, 2022). Bangun ruang sisi lengkung 

termasuk materi geometri yang hambatan dan 

kesalahannya kerap dijumpai siswa 

(Marasabessy et al., 2021). Hambatannya 

diakibatkan oleh siswa yang belum menguasai 

konsep bangun ruang sisi lengkung (Dahlan & 

Kurniasari, 2022). Selain itu, siswa lebih sering 

mengandalkan hafalan, sehingga membuat 

siswa lupa rumus atau rumus tertukar antara 

tabung, kerucut, maupun bola (Agustini & 

Fitriani, 2021). Kurangnya motivasi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan juga dapat 

mempengaruhi siswa melakukan kesalahan 

(Rahim, 2022).  

Penyebab dari kesulitan-kesulitan siswa 

tersebut salah satunya adalah karena proses 

pembelajaran kurang menarik dan 

menyenangkan (Sari & Roesdiana, 2019). Di 

samping itu, saat mengajarkan pada siswa, guru 

tidak memanfaatkan alat peraga, menyebabkan 

siswa sulit memahami dan enggan mengajukan 

pertanyaan (Arifin et al., 2017). Selain itu, guru 

cenderung kurang memperhatikan kondisi siswa 

sehingga lebih mementingkan penghafalan 

konsep, bukannya pemahaman konsep 

(Suharya, 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

perlu diterapkan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI), yaitu 

pendekatan yang mengarah terhadap aktivitas 

siswa selama pembelajaran (Kamsurya, 2019). 

PMRI adalah pengembangan dari RME (Realistic 

Mathematics Education) yang telah lebih dulu 

diterapkan di Belanda, yang mana PMRI 

memiliki prinsip di antaranya penemuan   

kembali   menggunakan   cara   terbimbing, 

fenomenologi  didaktis,  dan  penerapan prinsip  

model  mediasi (Purba et al., 2022). Konteks 

yang sudah dilakukan penelitian terhadap 

materi bangun ruang sisi lengkung dengan 

penerapan PMRI di antaranya makanan 

tradisional (Rini et al., 2023; Sumarsono et al., 

2022), tradisi masyarakat (Jannah & Putri, 2022; 

Nursyahidah et al., 2021), bangunan (Irfansyah 

et al., 2023; Mufidatunnisa & Hidayati, 2022; 

Nurhalisa et al., 2022), dan permainan 

tradisional (Asriyani & Setyadi, 2023; 

Hendriawan et al., 2022).  

Salah satu konteks yang menarik untuk 

dibahas lebih dalam adalah konteks tradisi. 

Sementara itu, tradisi yang cukup dekat dengan 

peneliti adalah tradisi mitoni yang berasal dari 

Jawa Tengah. Tradisi mitoni adalah upacara yang 

dilaksanakan oleh ibu hamil dengan usia 

kandungan tujuh bulan dengan tujuan 

memberikan keselamatan pada bayi saat dalam 

kandungan, sudah dilahirkan, hingga dewasa 

(Kurniawan & Sinaga, 2023). Setelah ditelisik 

lebih lanjut, tradisi mitoni dapat dikaitkan 

terhadap materi bangun ruang sisi lengkung 

karena mampu merepresentasikan materi 

tersebut,ctermasuk materi kerucut. Atas dasar 

penjelasan berikut, maka peneliti tertarik 

menelisik tradisi mitoni sebagai titik awal 
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pembelajaran bangun ruang sisi lengkung. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

lintasan pembelajaran yang mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi kerucut 

dengan memanfaatkan konteks tradisi mitoni. 

B. METODEC 

Penelitian ini menerapkan metode design 

research. Metode design research yaitu  

rangkaian  pendekatan  untuk  menghasilkan  

teori-teori  baru,  artefak, dan model praktis 

yang menjelaskan dan berpotensi memberi 

dampak dalam pembelajaran  secara alami 

(Akker et al., 2006). Penelitian design research 

memiliki  tiga tahapan, yaitu 1) preliminary 

design; membuat Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang merupakan lintasan  

belajar (proses berpikir), 2) experiment; menguji 

desain pembelajaran yang telah dibuat pada 

tahap eksperimen untuk mengevaluasi 

kesesuaian dengan fakta yang teridentifikasi 

dalam tahap preliminary design, dan 3) analysis 

retrospective; menganalisis semua data yang 

telah diperoleh (Gravemeijer & Cobb, 2006). 

Artikel ini membahas hasil experiment yang 

disajikan untuk memberikan gambaran rinci 

tentang pengujian HLT dalam kelompok kecil. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 

sejumlah 32 siswa di kelas 9 SMP Negeri 39 

Semarang. Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah rekaman video proses 

pembelajaran, wawancara, dan pengumpulan 

lembar kerja peserta didik. 

1. PreparingiforiExperiment  

Tahap ini berfokus pada urutan 

pengembangan aktivitas belajar dan 

perancangan instrumen pembelajaran yang 

selama pelaksanaan eksperimen akan terus 

disempurnakan. Untuk memahami materi 

kerucut secara mendalam, dilakukan kajian 

literatur.  

Setelah itu, HLT diformulasikan untuk 

panduan pembelajaran dan alat bantu 

pembelajaran. Konjektur berperan sebagai 

panduan yang muncul, kemudian berkembang 

seiring berlangsungnya pembelajaran. Konjektur 

memiliki sifat fleksibel dan dapat direvisi 

sepanjang tahap desain eksperimen 

berlangsung. 

2. Design Experiment   

Tahap ini adalah tahap untuk menguji 

lintasan pembelajaran yang telah dirancang 

dengan tujuan mengeksplorasi dan 

memperkirakan strategi serta pemikiran siswa 

saat proses belajar. Desain eksperimen terdiri 

dari dua tahap, yaitu pilot experiment dan 

teaching experiment. 

Tahap pilot experiment adalah tahap evaluasi 

dan penyempurnaan lintasan pembelajaran 

setelah diuji coba pada kelompok kecil yang 

terdiri dari 6csiswa kelas IX G di SMP Negeri 39 

Semarang. Sementara itu, pada tahap teaching 

experiment adalah tahap untuk menguji lintasan 

pembelajaran yang telah direvisi, pada kelas 

sebenarnya, yaitu kelas IX I di SMP Negeri 39 

Semarang. Penelitian ini didukung oleh seorang 

guru model dan berlangsung pada bulan 

Agustus-September 2023. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi catatan penelitian, lembar kegiatan 

peserta didik, dan wawancara dengan siswa. 

Untuk mengumpulkan data, menerapkan teknik 

observasi, pengambilan gambar, dan perekaman 

video. 

3. Retrospective Analysis  

Tahap ini melibatkan perbandingan 

konjektur yang terdapat pada HLT dengan hasil 

dari tahapan design experiment. Tujuannya 

adalah untuk memberikan penjelasan secara 

mendalam mengenai lintasan pembelajaran 

pada materi kerucut berkonteks tradisi mitoni. 

Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian antara realitas 

dengan dampak HLT yang telah disusun.  

C. HASILIDANIPEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah desain HLTcyang 

mencakup lintasan pembelajaran pada 

pembelajaran kerucut untuk siswa kelas IX SMP, 

dengan menggunakan konteks tradisi mitoni. 
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Pada kegiatan ini, peneliti menguraikan hasil 

yang diperoleh dari setiap tahap penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Preparing for experiment 

Pada tahap ini, peneliti 

mengimplementasikan ide mengenai konteks 

tradisi mitoni dalam pembelajaran kerucut 

untuk siswa kelas IX SMP. Pemilihan tradisi 

mitoni dilakukan karena perlengkapan yang 

terdapat di dalamnya dapat merepresentasikan 

materi bangun ruang sisi lengkung, khususnya 

kerucut. Mengaitkan budaya dengan kegiatan 

belajar mengajar adalah salah satu cara 

melestarikan kearifan lokal suatu daerah 

(Zulfah, 2018). 

Hal penting saat menyusun kegiatan 

pembelajaran siswa adalah pengembangan HLT. 

Desain ini berkaitan dengan lintasan 

pembelajaran yang mencakup rencana 

pembelajaran materi. Learning trajectory 

dianggap peta konsep yang akan diikuti siswa 

dalam proses belajar. Learning trajectory yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Aktivitas,ctujuan,cdanckonjekturcpemikiran 

Aktivitasc Tujuanc Konjekturc 

Mengamati video tradisi 
mitoni 

Mengidentifikasi ciri-ciri 
kerucutc 

Siswa dapat mengidentifikasi ciri-
ciri kerucutc 

Menemukan rumus luas 
permukaanckerucut 

Menemukan rumus luas 
permukaan kerucutc 

Siswa dapat menemukan rumus 
luas permukaan kerucutc 

Menemukan rumus volume 
kerucutc 

Menemukan rumus volume 
kerucutc 

Siswa dapat menemukan rumus 
volume kerucutc 

Menyelesaikan masalah 
kontekstual kerucutc 

Menyelesaikan masalah 
kontekstual kerucutc 

Siswa dapat menyelesaikan 
masalah kontekstual terkait 
kerucut 

2. Design Experiment dan Retrospective 

Analysis 

Terdapat tiga aktivitas yang dilakukan pada 

tahap ini, antara lain: 

Aktivitas 1: Mengamati video tradisi mitoni 

untuk menemukan unsur-unsur yang 

membentuk kerucut 

 

 
Sumber: 

https://youtu.be/uyVAnsT2UEc?si=gRMgCGxQX

76QbzRL 

Gambar 1. AKtivitas mengamati video 

kontekstual kerucut 

Pada aktivitas ini siswa diminta untuk 

mengeksplorasi video konteks tradisi mitoni 

yang ditampilkan untuk memahami materi 

kerucut. Aktivitas 1 diawali dengan membagi 

siswa menjadi enam kelompok. Selanjutnya, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibagikan 

oleh guru, yang isinya petunjuk dan rangkaian 

kegiatan yang akan dikerjakan siswa untuk 

memahami materickerucut. Setelah itu, siswa 

diminta menyebutkan bangun berbentuk 

kerucut yang ada di dalam video kontekstual. 

Jawaban siswa terlihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasilijawabanisiswa terkait 

representasi kerucut 

Berdasarkan gambar 2, siswa dapat 

menyebutkan benda di dalam video konekstual 

yang berbentuk kerucut. Siswa mengaku 

mengenal tradisi tersebut karena 
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lingkungannya ada yang pernah 

menyelenggarakan tradisi mitoni pada ibu hamil 

dengan usia kandungan 7 bulan. Selanjutnya, 

siswa diminta untuk menggambarkan jaring-

jaring kerucut. Jawaban siswa terlihat pada 

gambarc3. 

 

Gambar 3. Hasil jawabanisiswa terkait jaring-

jaring kerucut 

Jawaban siswa pada LKPD dapat dilihat pada 

gambar 3 dan menunjukkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tugas dengan baik. 

Diskusi yang terjadi selama pengerjaan LKPD 

dan observasi terhadap video tradisi mitoni 

serta percobaan membentuk kerucut kecil-

kecilan, membantu siswa dalam 

menggambarkan jaring-jaring kerucut dan 

memahami bentuknya. Keberhasilan ini dapat 

diperkuat melalui percakapan berikut: 

Peneliti : Kamu bisa menggambarkan 

berapa alternatif jaring-

jaring kerucut? 

Siswa : 3, Bu. 

Peneliti : Bagaimana bisa kamu 

menemukan cara 

menentukan jaring-jaring 

kerucut? 

Siswa : Saya membentuk kerucut 

terlebih dahulu dari kertas 

karton. Kemudian saya 

bedah kerucut tersebut dan 

menghasilkan bentuk 

tersebut (menunjuk gambar 

bagian kiri). Lalu saya 

memikirkan kemungkinan 

bentuk jarring-jaring kerucut 

yang lain dan terbentuk 

gambar seperti ini 

(menunjuk gambar bagian 

kanan dan bawah). 

Berdasarkan gambar 3 dan hasil wawancara, 

siswa dapat menggambarkan beberapa 

alternatif jaring-jaring kerucut dengan berbeda-

beda. Selanjutnya, siswa diminta menyebutkan 

unsur-unsur yang membentuk kerucut. 

Jawaban siswa terlihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasilijawabanisiswaiterkait unsur 

yang membangun kerucut 

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa siswa 

mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan 

baik. Diskusi yang terjadi selama pengerjaan 

LKPD dan observasi terhadap video tradisi 

mitoni serta percobaan membentuk kerucut 

kecil-kecilan, membantu siswa dalam 

menyebutkan unsur-unsur yang membangun 

kerucut. Hasil wawancara siswa terkait unsur-

unsur yang membangun kerucut adalah sebagai 

berikut. 

Peneliti : Kerucut tersusun oleh bangun 

apa saja? 

Siswa : Lingkaran dan juring 

lingkaran, Bu. 

Peneliti : Apakah hanya ada dua 

penyusun kerucutnya? 

Siswa : Iya, Bu. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 

pembelajaran pada kegiatan pertama dapat 

tercapai sepenuhnya. 

Aktivitas 2. Menemukan rumus luas 

permukaan kerucut 

Aktivitas 2 dimulai dengan siswa 

mengobservasi unsur-unsur yang membangun 

kerucut. Dalam proses pengerjaannya, aplikasi 

pembelajaran BARUNI (Bangun Ruang Sisi 
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Lengkung Tradisi Mitoni) berfungsi sebagai 

panduan siswa untuk membantu mereka 

menjawab semua pertanyaan yang terdapat 

pada LKPD. Setelah mengetahui unsur-unsur 

yang membangun kerucut, siswa dapat 

merumuskan luas permukaan kerucut. Jawaban 

siswa terlihat pada gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Hasilijawabanisiswa terkait luas 

permukaan kerucut menggunakan bantuan 

BARUNI 

Hasil wawancara siswa dalam merumuskan 

luas permukaan kerucut adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Mengapa kamu bisa 

menuliskan luas permukaan 

kerucut adalah 𝐿 = 𝑟 (𝑟 +

𝑠)? 

Siswa : Dari luas masing-masing 

bangun datar yang 

menyusun kerucut, 

kemudian dijumlahkan, Bu. 

Peneliti : Bagaimana caranya? 

Siswa : Sebelumnya, bangun kerucut 

jika dibedah itu dibentuk dari 

bangun datar yaitu lingkaran 

dan juring lingkaran, Bu. 

Oleh karena itu, luas 

permukaan tabung itu 

adalah luas lingkaran 

ditambah luas juring, Bu. 

Berdasarkan gambar 5 dan hasil wawancara, 

siswa memiliki kemampuan untuk menemukan 

rumus luas permukaan kerucut. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka pembelajaran pada 

kegiatan kedua dapat tercapai sepenuhnya. 

Aktivitas 3. Menentukan rumus volume 

kerucut 

Aktivitas 3 dimulai dengan siswa melakukan 

percobaan yaitu membuat bangun kerucut 

tanpa alas dan tabung tanpa tutup 

menggunakan kertas karton. Dengan ketentuan 

luas alas kerucut=luas alas tabung dan tinggi 

kerucut=tinggi tabung. Setelah itu, siswa 

diminta mengisi tabung dengan kacang hijau 

menggunakan kerucut. Kemudian, siswa 

menghitung berapa kali tabung akan terisi 

penuh jika diisi menggunakan kerucut. Hasil 

percobaan siswa dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Hasilijawabanisiswaidalam 

menemukanipola volumeikerucut 

Hasil wawancara siswa terkait volume 

kerucut adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Berapa kali tabung terisi 

kacang hijau hingga penuh 

menggunakan bangun 

kerucut? 

Siswa : 3 kali, Bu. 

Peneliti : Mengapa hanya 3 kali? 

Bagaimana cara kamu 

mengisinya? 

Siswa : Saya mengisi tabungnya 

hingga penuh, Bu. Tidak 

lebih dan tidak kurang. 
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Sehingga hanya didapati tiga 

kali penuangan saja. 

Dari gambar 6 dan hasil wawancara, siswa 

mampu mengetahui bahwa volume kerucut 

adalah tiga kali volume tabung. Dari hasil 

tersebut, maka siswa dapat menuliskan rumus 

volume kerucut. Hasil jawaban siswa terlihat 

pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasilijawabanisiswa terkaitivolume 

kerucut 

Berdasarkani gambar 7, siswa dapati 

menentukan rumus volume kerucut dengan 

tepat lewat percobaan yang dilakukan dan 

panduan dari aplikasi BARUNI. Dari hasil 

tersebut, maka pembelajaran pada kegiatan 

ketiga dapat tercapai sepenuhnya. 

Aktivitas 4. Menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait kerucut 

Pada aktivitas 4, siswa diinstruksikan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan kerucut. Pada aktivitas ini, 

siswa menerapkan pengetahuan mereka pada 

aktivitas sebelumnya. Dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual, siswa dapat 

berdiskusi dengan anggota kelompok masing-

masing. Jawaban siswa terlihat pada gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Jawabanisiswa terkait masalah 

kontekstual kerucut 

Jawaban siswa pada Gambar 8 di atas 

menggambarkan bahwai mereka mampui 

mengatasi masalah kontekstual yang terkait 

dengan kerucut berdasarkan pemahaman yang 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 

Keberhasilan ini juga diperkuat dengan 

percakapan berikut: 

Peneliti : Bagaimana cara kamu 

mengerjakan soal-soal 

tersebut? 

Siswa : Pada nomor 4, saya 

mengingat konsep luas 

permukaan dan volume 

kerucut. Sehingga saya bisa 

mengerjakan tanpa 

menghafalkan rumus 

tersebut. 

Penjelasan di atas membuktikan bahwa 

melalui kegiatan-kegiatan sebelumnya, siswa 

dapat mengatasi masalah kontekstual dengan 

tepat. Bahkan, mereka mampu menangani soal 

yang cukup kompleks tersebut. 

Berdasarkan aktivitas 1, siswa dapat 

mengetahui unsur-unsur yang membentuk 

kerucut dengan benar. Dari sini, dapat 

dikatakan bahwa menggunakan konteks tradisi 

mitoni dapat membantu siswa memahami 

bentuk kerucut. Seperti yang dikatakan 

(Santoso, 2020), pendekatan kontekstual lebih 

baik dibandingkan pemecahan masalah dengan 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan aktivitas 2, siswa dapat 

menemukan rumus luas permukaan kerucut 
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melalui jaring-jaring kerucut. Dari sini dapat 

dikatakan bahwa siswa mampu memahami 

konsep luas permukaan kerucut, meski tidak 

menghafalnya. Sejalan pendapat yang 

menyatakan, PMRI dapat dikaitkan dengan 

kehidupan harian siswa, hingga mampu 

mengubah persepsi siswa yang menganggap 

matematika hanya sebagai kumpulan angka dan 

simbol-simbol yang tidak bermanfaat (Fitra, 

2018). 

Berdasarkan aktivitas 3, siswa dapat 

menemukan rumus volume kerucut melalui 

percobaan yang dilakukan. Dari sini dapat 

dikatakan bahwa siswa dapat memahami 

konsep volume kerucut,i tanpa perlu 

menghafalnya dan dapat dipelajari dengan cara 

yang menyenangkan. Karena, pada PMRI siswa 

dianggap memiliki pengetahuan dan 

pengalaman, sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 

matematika secara bermakna (Wantinem, 

2022). 

Siswa juga dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait kerucut pada aktivitas 4. Ini 

karena masalah yang diberikan berkaitan 

dengan aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penggunaan PMRI juga membantu 

siswa dalam memahami konsep kerucut. PMRI 

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran siswa, sehingga memahami 

konsep matematika secara mendalam (Manik, 

2021). 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan lintasan 

pembelajaran untuk materi kerucut yang terdiri 

dari 4 aktivitas, yaitu: 1) mengamati video 

tradisi mitoni untuk mengetahui unsur-unsur 

yang membentuk kerucut; 2) menemukan 

rumus luas permukaan kerucut; 3) menemukan 

rumus volume kerucut; 4) dan menyelesaikan 

masalah kontekstual materickerucut. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran efektif dalam membantu siswa 

memahami materi kerucut dengan 

memanfaatkan tradisi mitoni. Penelitian ini 

menghadirkan alternatif kearifan lokal yang 

dapat digunakan pada matematika, terlebih lagi 

pada materi kerucut. 

2. Saranc 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah pentingnya 

penggunaan pendekatan PMRI pada 

matematika, agar siswa memahami konsep 

materinya dengan baik. Selain itu, 

menghubungkan matematika dengan tradisi 

yang ada di Indonesia juga disarankan, supaya 

siswa dapat mengenal tradisi-tradisi yang ada di 

Indonesia. 
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